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Abstrak 
Saat ini masalah hak-hak perempuan menjadi perhatian dunia dan 
kelompok masyarakat. Selama ini posisi perempuan adalah subordinat dari laki­
laki. Kondisi ini berlangsung selama ribuan tahun, disosialisasikan melalui 
pendidikan, pengasuhan, sastra, agama, negara dan pemerintahan. Interpretasi 
agama dianggap mcmpunyai andil besar dalam hal melestarikan ketimpangan 
gender yang merugikan perempuan. Berawal dari asumsi ini maka peneliti tertarik 
untuk mengambilnya sebagai pennasalahan penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi penganut agama Islam 
tentang kedudukan perempuan dalam Islam dengan menggunakan kajian gender. 
Penelitian ini secara purposif mengambil lokasi di Sie Kerohanian Islam FlSIP 
Unair dengan pertimbangan organisasi tersebut mengkaji masalah agama Islam. 
Infonnan yang diambil sebanyak 8 orang, 4 laki-Iaki dan 4 perempuan. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif yaitu dengan memberikan analisis berdasar 
data dilapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji 
pennasalahan penelitian . Data diperoleh dengan menggunakan metode 
wawancara dan observasi. 
Analisis data mengtmgkapkan ada dua persepsi mengenai kedudukan 
perempuan dalam Islam. Yang pertama menyatakan bahwa kedudukan perempuan 
dalam Islam sudah sesuai dengan "ajaran Islam" dan tidak perlu dipermasalahkan 
lagi. Pembagian peran antara laki-laki dalam bidang publik dan perempuan dalam 
bidang domestik merupakan ketentuan A1lah. Pembagian peran ini hams 
dilakukan agar manusia memperoleh hasil yang maksimal dan untuk kebaikan 
manusia itu sendiri. Persepsi yang kedua menyatakan kedudukan perempuan 
dalam Islam mengalami ketidakadilan dalam aspek kehidupannya, hal ini 
didukung oleh sistem budaya patriarki dan interpretasi agama. Laki-Iaki dan 
perempuan dalam Islam boleh dan bisa mempunyai kedudukan yang setara dalam 
segala hal kecuali fungsi biologisnya. 
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